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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of innovation and team work on organizational performance
through organizational learning in the 1st Marine Tankfib Battalion. The population in this study were all
220 soldiers working in the 1st Marine Tankfib Battalion. This type of research is explanatory with a
quantitative approach. The sampling technique used in this research was determined by 25 independent
variables, so the total sample in this research was 75 respondents. The data analysis technique for this
research uses SEM-PLS. The research results show that innovation has a significant effect on organizational
performance, teamwork has a significant effect on organizational performance, organizational learning is
proven to have an effect on organizational performance. The influence test did not show that innovation had
a positive effect on organizational performance through organizational learning and teamwork had a
positive effect on organizational performance through organizational learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inovasi, Team Work terhadap Kinerja
Organisasional Melalui Pembelajaran Organisasional Pada Batalion Tankfib 1 Marinir. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh prajurit yang berkerja di Batalion Tankfib 1 Marinir sebanyak
220 personel. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 25 kali variabel
indendepan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 responden. Teknik analisis
data penelitian ini menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan inovasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja organisasional, teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja
organisasional, pembelajaran organisasional terbukti berpengaruh terhadap kinerja
organisasional. Pada pengujian pengaruh tidak menunjukkan inovasi berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasional melalui pembelajaran organisasi dan teamwork berpengaruh
positif terhadap kinerja organisasional melalui pembelajaran organisasi.

Kata kunci: inovasi, teamwork, pembelajaran organisasional, kinerja organisasional
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PENDAHULUAN

Kinerja yang optimal menjadi tujuan
bagi setiap organisasi. Kinerja organisasional
berarti seberapa bagus suatu bisnis
mencapai tujuan pasar dan finansialnya.
Kinerja organisasional merujuk pada tingkat
pencapaian tujuan dan sasaran bisnis pada
akhir periode tertentu dan tingkat
kesuksesan suatu bisnis (Babel'ova et al.,
2020).

Kinerja organisasi bisa ditingkatkan
melalui teamwork yang efektif. Teamwork atau
kerjasama tim dalam suatu organisasi
dengan demikian merupakan suatu
keharusan yang menuntut untu terus
dikelola dan dikembangkan. Teamwork perlu
terus dikelola dengan sungguh-sungguh
agar gerak langkah individu atau pegawai
dapat serasi dan terpadu untuk mencapai
tujuan-tujuan  organisai yang  telah
ditetapkan.

Novianto (2017) menjelaskan
teamwork mempunyai lima karakterisk,
yaitu: menciptakan hasil dengan cepat,
kreatif, bijaksana, positif dan konsisten.
Salah satu faktor yang membuat teamwork
berfungsi dengan baik adalah keikutsertaan
dan keterlibatan secara simultan seluruh
anggotanya. Penelitian Suhardi (2019)
menunjukkan teamwork berpangruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
organisasional. Artinya peningkatan
soliditas teamwork mengakibatkan
peningkatan organizational learning.

Hernawan & Lukiastuti (2023)
menyebutkan, pembelajaran  organisasi
merupakan salah satu komponen strategis
untuk tercapainya kinerja perusahaan yang
telah ditetapkan untuk rencana periode
jangka panjang. Pembelajaran organisasional
adalah  kecakapan organisasi dalam
mencipta, memperoleh, dan mengalihkan
pengetahuan serta mengubah perilaku yang
diinginkan sehingga akan selalu
merefleksikan pada pengetahuan dan
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wawasan baru.

Huynh et al. (2023) menyatakan,
inovasi adalah penentu utama keberhasilan
dalam pandangan positif dan signifikan
hubungan antara kapasitas inovasi dan
kinerja organisasi. Begitu pula dalam
novelnya manifestasinya, inovasi memenuhi
syarat sebagai penentu penting Perusahaan
kinerja di zaman kontemporer.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
Batalion Tankfib 1 Marinir sudah
menunjukkan kemajuan yang semakin baik
dari hari ka hari. Meskipun demikian
sebagai sebuah organisasi besar yang turut
bertanggungjawab atas keamanan dan
keselamatan bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, maka Batalion Tankfib 1
Marinir juga perlu terus meningkatkan
kinerja organisasinya. Kinerja organisasional
itu bisa dicapai semakin optimal apabila
terus meningkatkan inovasi, feamwork dan
selalu mau belajar terus sebagai sebuah

organisasi.

Beberapa studi terdahulu
menyangkut  inovasi, teamwork  dan
pembelajaran  organisasional  terhadap

kinerja organisasional telah dilakukan.
Namun hasil-hasilnya menunjukkan tidak
selalu konsisten artinya ada kesenjangan
yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Selain itu, khusus yang berkaitan dengan
Batalion Taknfib 1 Marinir, penelitian-
penelitian yang terkait dengan inovasi,
teamwork dan pembelajaran organisasional
dalam kaitan dengan kinerja organisasional
masih jarang dilakukan atau bahkan belum
ada.

Beberapa studi empiris terdahulu
menunjukkan hasil yang tidak konsisten
terkait tema penelitian ini. Antara lain
penelitian  Somwethee et al  (2023)
menunjukkan inovasi mempunyai
pengaruh positif terhadap keberlanjutan
kinerja organisasi. Kemudian penelitian
Huynh et al (2023) menunjukkan teknologi
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inovasi merangsang kinerja organisasi.
Selanjutnya penelitian Hernawa dan
Lukiastuti (2023) menunjukkan
pembelajaran organisasi dan daya inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi, pembelajaran organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
daya inovasi. Daya inovasi mampu
memediasi hubungan pembelajaran
organisasi terhadap kinerja organisasi.

Berbeda dengan hasil penelitian
Hamzali & Arwin (2022) yang menunjukkan
pembelajaran  organisasi =~ mempunyai
pengaruh positif dan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi dan inovasi
organisasi  berpengaruh  negatif dan
signifikan kinerja organisasi. Berikutnya
penelitian  Inthavong et al  (2023)
menunjukkan inovasi akan menimbulkan
disruptif jika tidak mendapat informasi yang
memadai dan diproses dengan baik. Namun
penelitian pembelajaran organisasi sangat
penting untuk kinerja organisasi yang
berkelanjutan.

Lebih lanjutnya penelitian
Daneswara & Muafi (2021) menunjukkan
ada pengaruh positif signifikan
pembelajaran  organisasional  terhadap
kinerja organisasional, ada pengaruh positif
signifikan innovation terhadap kinerja
organisasional, ada pengaruh positif
signifikan ~ pembelajaran  organisasional
terhadap kinerja organisasional dimediasi
inovasi. Kemudian penelitian Kurniawati,
Andiani dan Mauludin (2021) menunjukkan
karakteristik individu dan leadership
memiliki pengaruh  positif signifikan
terhadap teamwork. Karakteristik individu
dan leadership juga memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja organisasi
melalui teamwork. Penelitian Ali & Reuben
(2019)  menunjukkan  hasil  terdapat
hubungan signifikan antara pengembangan
teamwork dan kinerja organisasional.

TINJAUAN TEORETIS
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Kinerja Organisasional

Nguyen et al. (2023) menyatakan,
kinerja organisasional menunjukkan tingkat
pencapaian  yang  diperoleh  setelah
menerapkan serangkaian praktik dan
mencerminkan  produktivitas  seluruh
anggota dan tim dalam sebuah organisasi.
Ini adalah konsep multidimensi, diukur
dalam jangka waktu efisiensi dan efektivitas
proses kuantifikasi dan tindakan relatif
terhadap com pemohon. Hal ini dapat
diukur secara kualitatif dan dalam berbagai
indikator mulai dari indikator finansial,
operasional, lingkungan dan kinerja bisnis
hingga efektivitas organisasi
(Nguyen&Vien, 2023).

Kinerja suatu organisasi mengacu
pada upayanya untuk mencapai tujuan
dengan  menjalankan  operasi  dan
menyesuaikan strategi demi keberhasilan
organisasi. Organisasi yang sukses harus
mempunyai organisasi yang baik kinerja,
yang diukur dengan indikator kinerja utama
berasal dari tujuan strategis organisasi.
Dalam beberapa kasus, kinerja organisasi
perlu dibandingkan dengan hal serupa
organisasi untuk menilai posisinya relatif
terhadap pesaing (Somwethee et al., 2023).

Ada berbagai macam dimensi dalam
pengukuran kinerja  organisasi yang
dikemukakan oleh para ahli sebagai tolok
ukur atau indikator dalam menilai kinerja
organisasi. Dalam penelitian ini indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja organisasional merujuk Daneswara &
Muafi (2020) meliputi kualitas, kuantitas,
penggunaan  waktu  dalam  bekerja,
kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.

Pembelajaran Organisasional

Rass et al. (2023) menyatakan,
pembelajaran organisasi tidak hanya terjadi
pada tingkat yang lebih tinggi tingkat
abstraksi tetapi juga terjadi melalui praktik
pelatihan  dan  pengajaran.  Bentuk
pembelajaran ini ditandai dengan orang-
orang  berpengalaman  dalam  suatu
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organisasi, secara langsung mengajarkan
suatu tugas atau pemahaman suatu proses
kepada orang yang kurang berpengalaman
(Wiewiora, Chang, & Smidt, 2020). Dalam
mekanisme pembelajaran angka dua ini,
mental model aktor yang berpartisipasi
secara langsung mempengaruhi mental
lawannya model, baik hanya satu arah atau
dua arah, tergantung pada situasi.

Sepintas istilah ~ pembelajaran
organisasional (organizational learning) dan
organisasi pembelajaran (learning
organization) seringkali disamakan bahkan
sulit dibedakan. Terdapat dua cara untuk
membedakan antara organisasi
pembelajaran dan pembelajaran
organisasional yakni; pertama, organisasi
pembelajaran mengacu pada satu bentuk
organisasi, sedangkan yang dinamakan
pembelajaran organisasional berupa
aktivitas dan proses pembelajaran yang
dilaksanakan dalam proses berorganisasi.
Kedua, pembelajaran organisasi
dicerminkan dari upaya untuk mewujudkan
sebuah organisasi yang terus menerus
melaksakan ~ pembelajaran,  sedangkan
pembelajaran organisasional dapat terwujud
tanpa membutuhkan usaha (Latupapua dkk,
2023).

Teamwork

Masyithah et al. (2018) menyebutkan
teamwork adalah sekelompok individu
bekerja bersama demi mencapai target secara
serentak. Sekelompok perseorangan perlu
mempunyai petunjuk serta proses operasi
jelas, hingga semua anggota tim harus
memutuskan kerja tim dan prosedur.
Adanya aturan serta operasi yang baik maka
bisa meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Anggraeni & Saragih (2019)
teamwork adalah sekelompok orang yang
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan secara bersama-sama
dengan mengarahkan setiap prestasi yang
dimiliki demi mencapai hasil yang lebih
baik. Prestasi yang telah tercapai dapat
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membuat anggota tim menjadi lebih
semangat dalam mencapai tujuan-tujuan

berikutnya.
Askari et al. (2020) menyatakan
teamwork sangat penting untuk

menghasilkan output yang baik dan
komunikasi yang baik antar staf di dalam
perusahaan. Sebuah tim dapat digambarkan
sebagai  sekelompok individu yang
berkumpul untuk mencapai tujuan fungsi
dan tujuan yang sama untuk memberikan
layanan yang luar biasa. Kerja tim adalah
cara beroperasi secara kolaboratif dengan
kelompok individu sebagai cara untuk
mencapai suatu tujuan. Salah satu mata
rantai yang hilang dalam organisasi adalah
kerja tim (Flores-Szwagrzak & Treibich,
2020).

Kurniawati dkk (2021)
mengemukakan bahwa kinerja organisasi
bisa ditingkatkan melalui teamwork yang
efektif. ~Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas teamwork yang
efektif antara lain kepemimpinan. Teamwork
bisa dilakukan dengan cara meningkatkan

keterlibatan personal, memotivasi,
mendukung, dan memberikan pengakuan
terhadap kinerja team serta
mengembangkan budaya teamwork dari
budaya  kompetisi menjadi budaya
kolaboratif.

Inovasi

Teori inovasi dikembangkan oleh
Schumpter (1934), inovasi diartikan sebagai
cara-cara baru melakukan suatu hal dengan
menekankan pada kombinasi untuk metode
produksi, sumber baru pasokan, eksploitas
pasar baru dan mengkordinasikan bisnis.
Organisasi dengan lebih banyak inovasi,
sebagai jawaban atas perubahan lingkungan
dan penciptaan kapabilitas baru akan lebih
berhasil sehingga bisa mencapai kinerja yang
lebih baik (Farhang et al., 2018).

Menurut Hoang and Ngoc (2019),
Schumpeter (1934) tidak membuat definisi
tentang inovasi, tetapi dia dipandang
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sebagai tokoh yang sangat berpengaruh
dalam teori mengenai inovasi dalam
perusahaan. Berbeda dari Hoang and Ngoc
(2020), Tuan et al., (2016) menyatakan
Schumpeter mendefinisikan inovasi sebagai
‘kekuatan penggerak untuk pengembangan’
(the driving force for development). Menurut
Schumpeter,  perkembangan  ekonomi
merupakan proses mutasi motivasional,
yaitu menggantikan teknologi lama dengan
yang baru, yang disebutnya ‘destruksi
kreatif’.

Schumpeter membagi inovasi dalam
dua kategori, masing-masing inovasi radikal
(basic) dan inovasi ikremental. Inovasi
radikal berarti membuat perubahan besar
dalam proses, produk atau jasa yang
dilakukan organisasi. Sedangkan inovasi
incremental adalah perubahan kecil dalam
proses, produk, atau jasa yang dilakukan
oleh organisasi (Nam ef al., 2017; O’Sullivan
and Dooley, 2009).

Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi inovasi dapat dilihat dari sisi
internal dan eksternal organisasi. Dari sisi
internal organsasi yaitu kondisi dan sumber
daya yang dimiliki organisasi yang mampu
memengaruhi kemampuan untuk
melakukan inovasi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksplanatori
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
eksplanatori merupakan penelitian yang
menjelaskan tentang hubungan kausal
antara  variabel-variabel yang saling
memengaruhi. Pada jenis  penelitian
eksplanatori disyaratkan minimal terdapat
dua variabel yang dihubungkan (Sugiyono,
2017).

Penelitian ini dilakukan pada
Batalion Tank Amfibi 1 Marinir, Surabaya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
prajurit yang berkerja di Batalion Tankfib 1
Marinir ~ sebanyak 220 personel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah merujuk ada Ferdinand
A (2014) dalam peneltian multivariate
besarnya sampel ditentukan sebanyak 25
kali variabel indendepan. Dalam penelitian
ini jumlah variabel indendepan sebanyak
tiga variabel sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan sebanyak 75
responden. Teknik analisis data dalam
penelitian menggunakan alat analisis model
persamaan struktural (SEM)-Partial Least
Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Batalyon Tank Amfibi 1/Marinir
atau Yontankfib 1/Mar merupakan salah
satu kekuatan inti di jajaran Resimen
Kavaleri 1/Marinir, Pasukan Marinir 1.
Dalam melaksanakan tugas, fungsi dan
perannya, baik sebagai pasukan pendarat
amfibi maupun salah satu komponen
pembangunan bangsa. Sebagai bagian dari
pasukan pendarat amfibi, Batalyon Tank
Amfibi-1 ~ Marinir = mengemban  misi
pembinaan dan penggunaan kekuatannya
dalam rangka sarana proyeksi kekuatan
pasukan pendarat dari laut ke darat dalam
operasi Amfibi.  Yontankfib di perkuat
dengan Alutsista PT-76, PT-76 (M), AMX-10
PAC 90, BRDM-1, Panser BTR-80A, BMP-3F.

Berdasarkan Perkasal No. 18/2018
tanggal 09 Mei 2018 tentang Validasi
Organisasi Korps Marinir dan penambahan
Pasmar 3 di Sorong, Pasmar 1 menjadi
Pasmar 2 kemudian Resimen Kavaleri 1
Marinir di Surabaya berubah menjadi
Resimen Kavaleri 2 Marinir di Surabaya
sehingga Yontankfib 1 Marinir di Surabaya
berubah penyebutan menjadi Yontankfib 2
Marinir di Surabaya, Resimen Kavaleri 2
Marinir di Jakarta berubah menjadi Resimen
Kavaleri 1 Marinir di Jakarta sehingga
Yontankfib 2 Marinir di Jakarta berubah
menjadi Yontankfib 1 Marinir di Jakarta.

Responden penelitian ini adalah
sebanyak 75 orang. Profil responden
bersadarkan jenis kelamin diketahui berjenis
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kelamin laki-laki sebanyak 75 orang atau
sebesar 100 persen. Sedangkan Perempuan
tidak terdapat sebagai responden atau nol
persen. Bersadarkan Tingkat Pendidikan
jumlah  prajurit yang berpendidikan
SMA /SMK sebanyak 71 orang atau sebesar
94,7 persen, berpendidikan sarjana 3 orang
atau sebesar 4 persen, berpenditikan
magister sebanyak 1 orang atau sebesar 1,3
persen, dan berpendidikan doktor sebanyak
0 orang atau sebesar 0 persen. Bersadarkan
kepangkatan,  jumlah  prajurit yang
berpengkap Lektol sebanyak 1 orang atau
sebesar 1,33 persen, yang berpangkat Mayor
sebanyak 1 orang atau sebesar 1,33 persen,
yang berpangkat Kapten sebanyak 3 orang
atau sebesar 4 persen, yang berpangkat
Lettu sebanyak 4 orang atau sebesar 5,33
persen. Selanjutnya jumlah prajurit yang
berpangkat Letda sebanyak 5 orang atau
sebesar 6,67 persen, yang berpangkat Peltu
sebanyak 2 orang atau sebesar 2,67 persen,

X111
LN

yang berpangkat Pelda sebanyak 13 orang
atau sebesar 17,33 persen, yang berpangkat
Serma sebanyak 3 orang atau sebesar 4
persen, yang berpangkat Serka sebanyak 4
orang atau sebesar 533 persen, yang
berpangkat Sertu sebanyak 9 orang atau
sebesar 12 persen, yang berpangkat Serda
sebanyak 20 orang atau sebesar 26,67 persen,
yang berpangkat Kopka sebanyak 10 orang
atau sebesar 13,34 persen.

Uji Hipotesis

Berdasarkan olah data yang telah
dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji
hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-
Values.  Hipotesis  penelitian  dapat
dinyatakan diterima apabila nilai P-Values <
0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis
yang diperoleh dalam penelitian ini melalui
inner model:

~
HEE 18218
27498
K21 150007
27—
AL 14525
24912
R INOVASI —
A7 P,
X132 4562
VAT 3129 v
v 7.795_Y
~ seae | Y121
ME2 | 540 25,
- - 31250
12256 ™ 2l ) na
TGS W =
9.443—! V131
M2 400 24593
i 0.945
w677 KINERIA v1.32
M3.31 PRABELAJARAN 0871
ORGANISASIONAL 0.
e ORGANISASI o o
o VEL 10.275 -
. Y142
X212 135
2273
X221
16,1003
4-21.780—]
e 20,533
x231 | *F reamwork
o

X232

Gambar 1 Model Pengujian Partial Least Square SmartPLS 3.0

Dari hasil model pengujian hipotesis
penelitian menggunakan SmartPLS 3.0
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seperti gambar 1 dapat diketahui pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung
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hubungan antar variabelnya.  Hasil
pengujian pengaruh langsung hubungan

antar variabel menggunakan SmartPLS 3.0
dapat dilihat pada tabel berikut

Original Sample (O) [Sample Mean (M) [Standard Deviation (STDEV) |T Statistics (|O/STDEV]) |P Values
INOVASI -> KINERJA_ORGANISASIONAL -0,46 -0,461 0,082 5,599 0
INOVASI ->PEMBELAJARAN_ORGANISASI 0,139 0,146 0,07 1,992 0,047
PEMBELAJARAN_ORGANISASI -> KINERJA_ORGANISASIONAL -0,594 -0,601 0,078 7,6 0
TEAM WORK -> KINERJA_ ORGANISASIONAL 0,102 0,111 0,098 1,032 0,303
TEAM WORK -> PEMBELAJARAN_ORGANISASI 0,677 0,678| 0,069 9,83 0

Berdasarkan pengujian pengaruh
langsung dari gambar 4.1 dan tabel 4.11,
dengan acuan nilai Ttabel untuk 75
responden adalah 1,66543 dapat diketahui
bahwa:

> Nilai Thitung/ Tstatistic dari inovasi
(X1) terhadap kinerja organisasional
(Y) adalah 4,562 lebih besar dari
Ttabel 1,66543. Nilai p-values yakni
0,000 hasil ini signifikan karena nilai
p-value lebih kecil dari 0,05 sehingga
berdasarkan  nilai  perhitungan
Thitung/ Tstatistic dan p-values pada
pengaruh antar variabel maka
inovasi (X1) terbukti berpengaruh
terhadap kinerja organisasional (Y).

> Nilai Thitung/ Tstatistic dari inovasi
(X1) terhadap pembelajaran
organisasi (Z) adalah 3,129 lebih
besar dari Ttabel 1,66543. Nilai p-
values yakni 0,002 hasil ini signifikan
karena nilai p-value lebih kecil dari
0,05 sehingga berdasarkan nilai
perhitungan Thitung/ Tstatistic dan
p-values pada pengaruh antar
variabel maka inovasi (X1) terbukti
berpengaruh  positif ~ terhadap
pembelajaran organisasi (Z).

» Nilai Thitung/ Tstatistic dari
teamwork (X2) terhadap kinerja
organisasional (Y) adalah 1,975 lebih
besar dari Ttabel 1,66543. Nilai p-
values yakni 0,049 hasil ini signifikan
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karena nilai p-value kurang dari 0,05
sehingga berdasarkan nilai
perhitungan Thitung/ Tstatistic dan
p-values pada pengaruh antar
variabel maka teamwork (X2)
terbukti berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasional (Y).
Nilai Thitung/ Tstatistic dari
teamwork (X2) terhadap
pembelajaran organisasi (Z) adalah
10,275 lebih besar dari Ttabel
1,66543. Nilai p-values yakni 0,007
hasil ini signifikan karena nilai p-
value kurang dari 0,05 sehingga
berdasarkan  nilai  perhitungan
Thitung/ Tstatistic dan p-values pada
pengaruh antar variabel maka
teamwork (X2) terbukti berpengaruh
positif ~ terhadap  pembelajaran
organisasi (Z).

5. Nilai Thitung/ Tstatistic dari
pembelajaran organisasi (2)
terhadap kinerja organisasional (Y)
adalah 8,159 lebih besar dari Ttabel
1,66543. Nilai p-values yakni 0,000
hasil ini signifikan karena nilai p-
value kurang dari 0,05 sehingga
berdasarkan  nilai  perhitungan
Thitung/ Tstatistic dan p-values pada
pengaruh antar variabel maka
pembelajaran organisasi (Z) terbukti
berpengaruh  terhadap  kinerja
organisasional (Y).
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spesificindirect effect

Original Sample (0) |Sample Mean (M) |Standard Deviation (STDEV) |T Statistics (|O/STDEV]) |P Values
INOVASI -> PEMBELAJARAN_ORGANISASI -= KINERJA_ORGAN IS -0, 158| -0, 167 0,06 2,656 0,008
TEAMWORE -> PEMBELAJABAN_ORGANISAS| -> KINERIA_ORGA 0,482 -0,451 0,081 5,938 0

Berdasarkan pengujian pengaruh
tidak langsung pada analisis structual
Equation Model (SEM) menunjukkan
bahwa:

» Nilai Thitung/ Tstatistic dari
pembelajaran organisasi (Z) adalah

2,656. Artinya inovasi terbukti

berpengaruh positif terhadap kinerja

organisasional melalui pembelajaran
organisasi.

> Nilai Thitung/ Tstatistic dari
pembelajaran organisasi (Z) adalah

5,938 yakni bernilai positif. Artinya

teamwork terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja
organisasional melalui pembelajaran
organisasi.
Pembahasan
Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja
Organisasional
Hasil wuji hipotesis menunjukkan

bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasional dengan melihat taraf
signifikansinya yaitu sebesar 0,000 (< 0,05)
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil ini
sejalan dengan hipotesis (H1) yakni inovasi
berpengaruh  positif terhadap kinerja
organisasional sehingga hipotesis pertama
(H1) diterima.

Hal ini dapat diartikan bahwa inovasi
yang dilakukan di sebuah organisasi akan
mampu meningkatkan kinerja
organisasional tersebut. Inovasi menjadi
jantung organisasi artinya inovasi dapat
menggerakkan fungsi-fungsi organisasi dan
orang-orang yang terlibat di dalam
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Huynh et al. (2023) menyatakan,
inovasi adalah penentu utama keberhasilan
dalam pandangan positif dan signifikan
hubungan antara kapasitas inovasi dan
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kinerja organisasi. Begitu pula dalam
novelnya manifestasinya, inovasi memenuhi
syarat sebagai penentu penting Perusahaan
kinerja di zaman kontemporer. Antara lain
penelitian ~ Somwethee et al  (2023)
menunjukkan inovasi mempunyai
pengaruh positif terhadap keberlanjutan
kinerja organisasi. Kemudian penelitian
Huynh et al (2023) menunjukkan teknologi
inovasi merangsang kinerja organisasi.

Pengaruh Inovasi terhadap Pembelajaran
Organisasional
Hasil wuji hipotesis menunjukkan

bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap
pembelajaran organisasi dengan melihat
taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,002 (>
0,05) menunjukkan hasil yang signifikan.
Hasil ini sejalan dengan hipotesis (H2) yakni
inovasi  berpengaruh positif terhadap
pembelajaran organisasi sehingga hipotesis
kedua (H2) diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Daneswara & Muafi (2021) yang

menunjukkan ada  pengaruh  positif
signifikan ~ pembelajaran  organisasional
terhadap kinerja organisasional, ada

pengaruh positif signifikan inovasi terhadap
kinerja organisasional, ada pengaruh positif
signifikan ~ pembelajaran  organisasional
terhadap kinerja organisasional dimediasi
inovasi.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Hamzali & Arwin (2022) yang
menunjukkan  pembelajaran  organisasi
mempunyai  pengaruh  positif  dan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
organisasi dan inovasi organisasi
berpengaruh negatif dan signifikan kinerja
organisasi. Namun hasil penelitian ini
berbeda dari penelitian Inthavong et al (2023)
yang menunjukkan inovasi akan
menimbulkan disruptif jika tidak mendapat
informasi yang memadai dan diproses
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dengan baik. Namun penelitian
pembelajaran organisasi sangat penting
untuk kinerja organisasi yang berkelanjutan.
Selanjutnya  penelitian Hernawa dan
Lukiastuti (2023) menunjukkan
pembelajaran organisasi dan daya inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi.

Pengaruh Pembelajaran Organisasional
terhadap Kinerja Organisasional

Hasil wuji hipotesis menunjukkan
bahwa pembelajaran organisasi
berpengaruh  positif terhadap kinerja
organisasional dengan melihat taraf
signifikansinya yaitu sebesar 0,000 (> 0,05)
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil ini
sejalan dengan hipotesis (H3) yakni
pembelajaran organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasional, sehingga
hipotesis ketiga (H3) diterima.

Hasil penelitian ini memperkuat
penjelasan bahwa pembelajaran
organisasional yang diperoleh dari aliansi
strategis maupun yang diperoleh dari
pengalaman internal akan mempercepat
proses inovasi yang kemudian akan
memberikan fasilitas dalam pengembangan
produk (Dominguez-Escrig et al., 2022). Hasil
penelitina ini juga mendukung penelitian
Hernawan & Lukiastuti (2023)
menyebutkan, pembelajaran  organisasi
merupakan salah satu komponen strategis
untuk tercapainya kinerja perusahaan yang
telah ditetapkan untuk rencana periode
jangka panjang. Pembelajaran organisasional
adalah  kecakapan organisasi dalam
mencipta, memperoleh, dan mengalihkan
pengetahuan serta mengubah perilaku yang
diinginkan sehingga akan selalu
merefleksikan pada pengetahuan dan
wawasan baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Daneswara & Muafi (2021) yang
menunjukkan ada  pengaruh  positif
signifikan = pembelajaran  organisasional
terhadap kinerja  organisasional, ada
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pengaruh positif signifikan inovasi terhadap
kinerja organisasional, ada pengaruh positif
signifikan ~ pembelajaran  organisasional
terhadap kinerja organisasional dimediasi
inovasi.
Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja
Organisasional

Hasil wuji hipotesis menunjukkan
bahwa teamwork  berpengaruh  positif
terhadap kinerja organisasional dengan
melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar
0,049 (< 0,05) menunjukkan hasil yang
signifikan. Hasil ini sejalan dengan hipotesis
(H4) yakni teamwork berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasional, sehingga
hipotesis keempat (H4) diterima.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian Ali & Reuben (2019) menunjukkan
hasil terdapat hubungan signifikan antara
pengembangan  teamwork dan kinerja
organisasional. Penelitian Suhardi (2019)
juga menunjukkan teamwork berpangruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasional.

Pengaruh Teamwork
Pembelajaran Organisasional

Hasil wuji hipotesis menunjukkan
bahwa  teamwork berpengaruh  positif
terhadap pembelajaran organisasi dengan
melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar
0,000 (< 0,05) menunjukkan hasil yang
signifikan. Hasil ini sejalan dengan hipotesis
(H5) yakni teamwork berpengaruh positif
terhadap pembelajaran organisasi, sehingga
hipotesis kelima (H5) diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suhardi (2019) yang menunjukkan teamwork
berpangruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasional. Artinya peningkatan
soliditas teamwork mengakibatkan
peningkatan organizational learning atau
pembelajaran organisasional.

terhadap

Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja
Organisasional melalui Pembelajaran
Organisasional
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Nilai Thitung/ Tstatistic dari
pembelajaran organisasional (Z) adalah
2,656 yakni bernilai positif, artinya semakin
baik inovasi maka terbukti menaikkan
kinerja organisasional melalui pembelajaran
organisasi. Hasil ini sejalan dengan hipotesis
(H6) yakni inovasi berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasional melalui
pembelajaran organisasi sebagai variable
intervening, sehingga hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~Somwethee et al (2023)
menunjukkan inovasi mempunyai
pengaruh positif terhadap keberlanjutan
kinerja organisasi. Kemudian penelitian
Huynh et al (2023) menunjukkan teknologi
inovasi merangsang kinerja organisasi.
Penelitian Hernawa dan Lukiastuti (2023)
menunjukkan pembelajaran organisasi dan
daya inovatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi,
pembelajaran organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap daya inovasi. Daya
inovasi mampu memediasi hubungan
pembelajaran organisasi terhadap kinerja
organisasi.

Teamwork terhadap Kinerja
Organisasional melalui Pembelajaran
Organisasi

Nilai ~ Thitung/ Tstatistic dari

pembelajaran organisasi (Z) adalah 5,938,
artinya semakin baik teamwork maka terbukti
menaikkan kinerja organisasional melalui
pembelajaran organisasi. Hasil ini sejalan
dengan hipotesis (H7) yakni teamwork
berpengaruh  positif terhadap kinerja
organisasional =~ melalui ~ pembelajaran
organisasi sebagai variable intervening,
sehingga hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Mohsin Rajabali Habib Ali & James

Mwikya Reuben (2019) menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara
teamwork  dan  kinerja  organisasional.

Penelitian Suhardi (2019) menunjukkan
teamwork berpangruh positif dan signifikan
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terhadap pembelajaran  organisasional.
Artinya peningkatan soliditas teamwork
mengakibatkan peningkatan organizational
learning. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan  penelitian Ely (2023) yang
menunjukkan hasil pembelajaran organisasi
dan kinerja organisasi, human capital dan
pembelajaran organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja organisasi.
SIMPULAN

Inovasi, Teamwork, Pembelajaran
Organisasional dan Kinerja Organisasional
pada Batalion Tankfib 1 Marinir dalam
kondisi baik. Inovasi secara langsung
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Organisasional pada Batalion Tankfib 1
Marinir. Hal ini berarti Inovasi Produk,
Inovasi Proses, Inovasi Organisasional
menjadi indikator-indikator yang mampu
memberikan kontribusi bagi peningkatan
Kinerja Organisasional Batalion Tankfib 1
Marinir.

Inovasi berpengaruh signifikan
terhadap Pembelajaran Organisasional pada
Batalion Tankfib 1 Marinir. Hal ini berarti
Inovasi Produk, Inovasi Proses, Inovasi
Organisasional menjadi indikator-
indikator yang memeri pengaruh positif
dan mampu memberikan kontribusi bagi
peningkatkan kinerja prajurit dalam
melaksanakan tugas dang tanggungjawab
sebagai prajurit. Teamwork secara langsung
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Organisasional pada Batalion Tankfib 1
Marinir. Hal ini berarti Fokus pada tujuan
tim, Saling memberi motivasi, Menjalin
kerjasama sesama anggota tim, menjadi
indikator-indikator yang memberi
pengaruh positif dan memberi kontribusi
bagi peningkatan Kinerja Organisasional
Batalion Tankfib 1 Marinir.

Teamwork berpengaruh signifikan
terhadap Pembelajaran Organisasional pada
Batalion Tankfib 1 Marinir. Hal ini berarti
Fokus pada tujuan tim, Saling memberi
motivasi, Menjalin kerjasama sesama
anggota tim menjadi indikator-indikator
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yang memberi pengaruh positif dan
memberi kontribusi bagi peningkatan

Pembelajaran ~ Organisasional ~ Batalion
Tankfib 1 Marinir.
Pembelajaran Organisasional

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Organisasional pada Batalion Tankfib 1
Marinir. Hal ini berarti Knowledge
Acquisition, Knowledge Distribution,
Knowledge Interpretation menjadi indikator-
indikator yang memberi pengaruh positif
dan memberi kontribusi bagi
peningkatkan  Kinerja  Organisasional
Batalion Tankfib 1 Marinir. Pembelajaran
Organisasional menjadi variabel yang
memberikan pengaruh langsung Inovasi
terhadap Kinerja Organisasional pada
Batalion Tankfib 1 Marinir. Hal ini berarti
Knowledge Acquisition, Knowledge
Distribution, Knowledge Interpretation
menjadi indikator-indikator Pembelajaran
Organisasional yang mampu memediasi
dan memberi pengaruh positif serta
memberi kontribusi hubungan antara
Inovasi dalam meningkatkan Kinerja
Organisasional Batalion Tankfib 1 Marinir.

Pembelajaran Organisasional
mampu menjadi variabel yang memediasi
pengaruh antara Teamwork terhadap Kinerja
Organisasional pada Batalion Tankfib 1
Marinir. Hal ini berarti Knowledge Acquisition,
Knowledge Distribution, Knowledge
Interpretation menjadi indikator-indikator
Pembelajaran Organisasional yang mampu
memberi pengaruh positif serta memberi
kontribusi hubungan antara Teamwork dalam
meningkatkan  Kinerja ~ Organisasional
Batalion Tankfib 1 Marinir.
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